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ABSTRACT

This study investigates the relationship between ESG performance and the
solvency level of non-financial sector companies in Indonesia. This study uses data
from 38 sample companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2019-
2023. The purposive sampling method was used to determine the sample. Using
multiple regression analysis, this study found a positive relationship between ESG
performance and the company's short-term solvency level as measured by CR, OR,
and CFCL. The difference in findings between short-term and long-term solvency
indicators is due to the time lag effect of ESG performance on financial performance
measured by corporate solvency and companies classified as higher polluting
sectors have a stronger ESG performance relationship with corporate solvency than
companies classified as non-higher polluting sectors. This finding indicates that the
impact of ESG performance on corporate solvency needs to be a concern because it
can provide an overview of the company's financial health situation that can fulfil
stakeholder assessments of the company. The theoretical and practical implications
of these findings are discussed in depth in this research.
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ABSTRAK

Penelitian ini menginvestigasi hubungan kinerja ESG terhadap tingkat solvabilitas
perusahaan sektor nonkeuangan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data dari
38 perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama rentang waktu
2019-2023. Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel.
Dengan menggunakan analis regresi berganda, penelitian ini menemukan adanya
hubungan positif antara kinerja ESG dengan tingkat solvabilitas janga pendek
perusahaan yang diukur dengan CR, QR, dan CFCL. Serta tidak terdapat hubungan
antara kinerja ESG dengan solvabilitas jangka panjang perusahaan yang diukur
dengan DtAR dan adanya hubungan negatif antara kinerja ESG dengan rasio DR.
Perbedaan hasil temuan antara indikator solvabilitas jangka pendek dan jangka
panjang ini dikarenakan-adanya time lag effect dari kinerja ESG terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan solvabilitas perusahaan dan perusahaan yang
tergolong higher polluting sector memiliki hubungan kinerja ESG lebih kuat dengan
solvabilitas perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang tergolong non-
higher polluting sector. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak kinerja ESG pada
pada solvabilitas perusahaan perlu menjadi perhatiin karena dapat memberikan
gambaran situasi kesehatan keuangan perusahaan yang dapat memenuhi penilaian
stakeholder terhadap perusahaan. Implikasi teoritis dan praktis dari temuan ini
dibahas secara mendalam dalam penelitian ini.
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